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Abstract: This study aims to determine the effect of profitability, liquidity and inflation on stock
prices of food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2017 to 2017. 2021. These variables have different indicators such as profitability which has an
indicator of return on assets, liquidity which has an indicator of the current ratio and inflation
which has an indicator of the consumer price index. The type of data used in this study is
secondary data in the form of company financial statements, stock prices and consumer price
index. To measure the inflation rate, data can be obtained by accessing the websites of the
Indonesia Stock Exchange and the Central Bureau of Statistics. The analysis technique is using
purposive sampling with a population of 72 and a sample of 18. The results of this study
partially show that profitability has a significant effect on stock prices, liquidity has a significant
effect on stock prices and inflation has no effect on stock prices. With a percentage of 50.2%
while 49.9% is influenced by other variables

Keywords: Profitability, Liquidity and Inflation

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara profitabilitas, likuiditas
dan inflasi terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017 s.d. 2021. Variabel tersebut mempunyai indikator yang berbeda
seperti profitabilitas yang mempunyai indikator return on asset, likuiditas yang mempunyai
indikator current ratio dan inflasi yang mempunyai indikator indeks harga konsumen. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa laporan keuangan
perusahaan, harga saham dan indeks harga konsumen. Untuk mengukur tingkat inflasi data
didapat dengan mengakses situs website Bursa Efek Indonesia dan Badan Pusat Statistik.
Teknik analisis yaitu menggunakan purposive sampling dengan populasi sebanyak 72 dan
sampel sebanyak 18. Hasil dari penelitian ini secara parsial menunjukkan profitabilitas
memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, likuiditas memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga saham dan inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Dengan
persentase sebesar 50,2% sedangkan 49,9% dipengaruhi oleh variabel lain

Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas Inflasi
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Latar Belakang

Persaingan bisnis pada era modern
saat ini membuat beberapa perusahaan sub
sektor makanan dan minuman mengalami
persaingan untuk bertahan dalam gempuran
perekonomian global yang tidak stabil,
beberapa perusahaan pailit karena kalah
bersaing. Pada lima tahun terakhir
khususnya pada tahun 2017 s.d. 2021,
pertumbuhan industri sektor makanan dan
minuman mengalami fluktuasi.
Berdasarkan data yang ada di Bursa Efek
Indonesia terdapat 72 perusahaan yang
menjalankan usahanya tetapi beberapa dari
mereka mengalami delisting.

Data tersebut menyebutkan
bahwasanya ada 53 perusahaan yang di
delisting dan beberapanya terkena delisting
secara paksa, delisting ini terjadi apabila
perusahaan melanggar aturan dan gagal
memenuhi standarnya dalam menjalankan
keuangannya yaitu dengan melakukan
pelanggaran tidak menyampaikan laporan
keuangan dan tidak ada kejelasan dalam
bisnisnya. Untuk berinvestasi investor
harus pandai memilah perusahaan yang
mempunyai kondisi baik, hal tersebut
dilakukan agar risiko investor untuk
mendapatkan profit perusahaan semakin
besar

Dalam mengukur Kinerja keuangan
perusahaan, investor menggunakan
profitabilitas, likuiditas dan inflasi.
Didalam rasio tersebut investor akan
mengukur kondisi perusahaan dimasa
mendatang dengan  melihat  apakah
perusahaan dalam kondisi laba atau rugi
karena ada faktor yang mempengaruhi
antara  kondisi keuangan dengan
pengambilan keputusan dalam memilih
saham. Faktor tersebut akan mencerminkan

Kinerja perusahaan yang angat baik
sehingga berpengaruh terhadap naik
turunnya harga saham perusahaan. Harga
saham tidak bisa diprediksi 100% tetapi
dengan menganalisis keadaan maka risiko
kerugian terkena capital loss dan likuidasi
akan semakin kecil. Harga saham yang
selalu mengalami kenaikan dan penurunan
tidak stabil membuat Investor yang akan
membeli  saham  membaca laporan
keuangan untuk memastikan keadaan
perusahaan baik atau buruk. Laporan
keuangan sangat berguna bagi investor
dikarenakan didalam laporan keuangan
investor dapat melihat dan dapat
memperkirakan kondisi perusahaan di
beberapa tahun kemudian. Disini peneliti
menggunakan laporan posisi keuangan dan
laporan laba rugi untuk menghitung rasio
variabel. Peneliti menarik sampel sebanyak
18 dari 72 perusahaan industri makanan
dan minumannyang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, sampel tersebut
didapatnkarena termasuk Kkriteria yang
peneliti teliti. Karena adanya penurunan dan
kenaikan harga saham maka disini peneliti
akan membahas mengenai pengaruh
profitabilitas, likuiditas dan inflasi
terhadap harga saham.

Berdasarkan latar belakang yang
telah peneliti teliti maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh profitabilitas, likuiditas dan
inflasi secara simultan, parsial dan dominan
terhadap harga saham perusahaan industri
makanan dan minuman yang terdaftar di
bursa efek indonesia periode 2017 s.d. 2021
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

Studi Literatur

Pasar Modal

Menurut (Lubis, 2016) investasi
adalah mengeluarkan sumberdaya finansial
atau sumberdaya lainnya untuk memiliki
suatu aset di masa sekarang yang bertujuan
untuk memperoleh keuntungan di masa
yang akan datang. Aset tersebut bisa berupa
aset finansial (saham, deposito, obligasi,
dan surat berharga pasar uang lainnya) atau
berupa aset riil (bangunan, mesin, tanah,
dan benda fisik lain yang bernilai ekonomi).

Investasi saham sedang populer
pada saat ini. Pelaku dalam investasi
adalah investor yang harus mengetahui
risiko apa saja yang nantinya akan
dihadapinya. Apabila investor
menginvestasikan dananya maka ia harus
memperhitungkan apakah langkah yang ia
ambil benarnatau tidak. Hal tersebut
dilakukannagarndapat menghindari risiko

penurunan nilai kekayaan akibat
darininflasi.
Laporan Keuangan

Menurut (Kariyoto, 2017) Laporan
keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu
perusahaan, dimana informasi tersebut
dapat dijadikan sebagai gambaran Kkinerja
keuangan suatu perusahaan.

Dalam laporan keuangan pihak yang
berkepentingan seperti investor maupun
perusahaan menentukan Kkinerja dengan
menganalisa proitabilitas dan likuidias, hal
tersbut untuk melhat perusahaan dapat
bertahan dalam beberapa tahun kemudian
dan perusahaan dapat melunasi hutang
jangka pendek
Profitabilitas

Menurut (Alfan, 2020)
Profitabilitas adalah rasio yang menjelaskan
tentang kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan ~ sumber-sumber  yang
dimiliki  seperti aktiva, modal, dan
penjualan.

Perusahaan dikatakan baik apabila
laba perusahaan meningkat, hal tersebut
digunakan untuk menilai perusahaan
memiliki kinerja yang bagus
Likuiditas

Menurut (Enterpreneur, 2022) Rasio
likuiditas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban atau membayar utang jangka
pendeknya, apabila perusahaan mampu
memenuhi kewajibannya berarti
perusahaan tersebut likuid, perusahaan
dikatakan likuid apabila tidak mampu
memenuhi kewajibannya. Likuiditas yang
rendah menyebabkan menurunnya harga
pasar saham perusahaan bersangkutan,
menurut Eminingtyas (2017) Likuiditas
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yang tinggi dapat menunjukan sinyal
Perusahaan yang likuiditas bagus maka

memungkinkan ~ pembayaran  dividen
dengan lebih baik pula sehingga menarik
para  investor untuk  menanamkan
sahamnya, namun jika perusahaan memiliki
likuiditas buruk maka akan membuat para

investor menjual sahamnya  karena
dianggap merugikan.
Informasi keuangan  tersebut

digunakan  untuk  mengukur  Kkinerja
perusahaan dimana kinerja perusahaan akan
dijadikan acuan dari nilai saham dimata
investor cara untuk melihat perusahaan
dapat membayar aktivanya yaitu dengan
membagi aset lancar dengan kewajiban
lancar.
Inflasi

Menurut (Statistik, Inflasi, 2022)
Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga
barang dan jasa pada umumnya yang
berlangsung secara terus menerus. Apabila
yang mengalami kenaikan satu barang
belum dikatakan inflasi tetapi apabila
terjadi naiknya harga barang secara
bersama tersebut bisa dikatakan inflasi,
naiknya barang dan jasa secara drastis
menyebabkan  turunnya mata uang.
Berdasarkan keparahannya inflasi terbagi
menjadi:

1. Inflasi ringan (kurang dari 10% /
tahun).

2. Inflasi sedang (antara 10% sampai
30% / tahun)

3. Inflasi berat (antara 30% sampai
100% / tahun)

4. Hiperinflasi (lebih dari 100% /
tahun)

Keuntungan saham memang besar
tapi apabila rugi juga akan sebanding
dengan keuntungan yang didapat, turunnya
harga secara drastis membuat beberapa

investor bermain saham dengan pintar.
Artinya harus bisa memperkirakan dan
jangan sampai salah mengambil keputusan
karena kerugian tidak hanya menurunnya
harga jual saham tetapi bisa menghilangnya
uang.
Metode Penelitian

Dalam jenis penelitian ini penelit
menggunakan pengujian regresi linear
berganda, dalam pendekatannya yaitu
korelasional. Penelitian ini menggunakan
penlelitiannkuantitatif dikarenakan
penelitian ini nantinya akan
mengungkapkan masalah dengan keadaan
yang sebenarnya terjadi. Hal ini untuk
mengetahu pengaruh atas ketidakstabilan
harga saham.

Tekniki analisis datai sangat perlu
dilakukan oleh penelitian maka dari itu
peneliti menggunakan SPSS 26 untuk
menganalisis data sekunder. Teknik ini
digunakan oleh peneliti untuk mengetahui
hasil penelitian, maka idari itu analisisi data
yang idigunakan peneliti uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedasitas, uji
autokorelasi, uji regresi linear berganda, uji
simultan, uji parsial, uji dominan dan uji
determinasi

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsiliklasik dilakukanl
untuk mengetahui data yang diteliti oleh
peneliti tidak mengandung
multikolinearitas, uji heteroskeditas, dan
untuk mengetahui bahwa data yang telah
peneliti teliti adalah normal dan tidakk
terdapat masalah

Uji Normalitas

Hasil dari  One  Sample
Kolmogorov Smirnov Test adalah 0,094 >
0,05 dan dari data penelitian ini
berdistribusi normal. Dari data yang normal
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maka pengujian selanjutnya akan lebih baik
karena nilai dari Asymp Sig lebih dari 0,05.
Apabila data melebihi 0,05 maka data bisa
digunakan untuk penelitian selanjutnya

Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 49
Normal Mean ,0000000
Parameters®  Std. 531,05139546
Deviation
Most Extreme Absolute ,116
Differences  Positive ,116
Negative -,065
Test Statistic ,116
Asymp. Sig. (2-tailed) ,094°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinearitas

Dari uji multikolinearitas
terdapat VIF profitabilitas sebesar 1,835 <
10 dan Tolerance Value sebesar 0,545 >
0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
Likuiditas memiliki nilai VIF sebesar 1,834
< 10 dan Tolerance Value sebesar 0,545 >
0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas
dan Inflasi dengan memiliki nilai VIF
sebesar 1,035 < 10 dan Tolerance Value
sebesar 0,966 > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Maka dapat disimpulkan
bahwa ketiga variabel tidak terjadi
multikolinearitas

Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Profitabilitas 545 1,835
__Likuiditas 545 1,834

" Inflasi 966 1,035

a. Dependent Variable: Harga Saham
Uji Heterokedasitas

Dari Tabel Coefficients terlihat
bahwa nilai Profitabilitas (X1) sebesar
0,001 hal tersebut menunjukkan bahwa
Return On Assets terjadi Heteroskedatisitas
karena nilai 0,001 < 0,05. Likuiditas (X2)
sebesar 0,008 hal tersebut menunjukkan
bahwa Likuiditas tidak terjadi
Heteroskedatisitas karena nilai 0,156 > 0,05
dan Inflasi (X3) sebesar 0,512 hal tersebut
menunjukkan bahwa Inflasi tidak terjadi
Heteroskedatisitas karena nilai 0,512 >
0,05. Sehingga pada penelitian ini semua
variabel  independen  tidak  terjadi
heteroskedasitas

Tabel 3. Uji Heterokedasitas

Coefficients?

Standar

Unstandardi = dized

zed Coeffic

Coefficients ients
Std. Si
Model B Error Beta t g.
1(Consta 335,1 75,78 44 0
nt) 74 8 23 0
0
Profitab 4136, 1129, ,640 36 ,0
ilitas 742 189 63 0
1
Likuidit - 43,82 -252 - 1
as 63,30 3 14 5
5 45 6
Inflasi 3,884 5,881 ,087 ,66 ,5
0 1
2

a. Dependent Variable: RES2
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Scatterplot
Dependent Variable: Harga Saham

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1: Uji
Heterokedasitas

Peneiti melihat Uji
Heteroskedastisitas dengan melihat titik-
titik yang ada discatterplot. Scatterplot yang
ada dipenelitian ini menyebar dibawah
angka 0 pada sumbu Y maka bisa
disimpulkan bahwa data tidak ada masalah
heteroskedasitas

Uji Autokorelasi

Data yang muncul tersebut
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
autokorelasi dikarenakan data 1,364 < 2 dan
1,364 > - 2 sehingga data dikatakan tidak
autokorelas

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Coefficients?

Standar

Unstandardi = dized

zed Coeffic

Coefficients ients
Std. Si
Model B Error Beta T g.
1(Consta 156,0 146,0 1.0 2
nt) 21 91 68 9
1
Profitab 6642, 2176, 420 3,0 ,0
ilitas 423 656 52 0
4
Likuidit 236,0 84,47 385 2,7 0
as 26 4 94 0
8
Inflasi 3,487 11,33 ,032 ,30 ,7
6 8 6
0

a. Dependent Variable: Harga Saham
Y=o+ B1X1+ p2X2 + B3X3+e

Y= 156,021+ 6642,423X1 + 236,026 X2 +
3,487X3+e

Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Summary® Sumof d Mean Si
Adjusted R Std. Model  Squares ' f Square F g.
Model R R Square  Square the 1 Regres 1555067 3 518355 17, .0
1 ,502° 252 202 2 gjon 3000 7,667 232 00
a. Predictors: (Constant), Inflasi, Likuiditas, Profit b
b. Dependent Variable: RES2 .
Uji ngresi Linear Berganda Residu 1353674 4 300816,
al 8,062 5 624
Pengujian regresi linear berganda Total 2908742 4
dilakukan untuk melihat seberapa besar 1,061 8

pengaruh antar variabel bebas dan variabel
terikat. Pada penelitian ini  peneiti
menggunakan tiga variabel idenpenden
untuk melihat apakah pada variabel tersebut
memiliki  pengaruh  yang signifikan
terhadap harga saham atau variabel
dependen

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda

a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Inflasi,
Likuiditas, Profitabilitas

Berdasarkan output perhitungan
dari pengujian, nilai dari signifikan dari t
tabel anova yaitu 0,000 hal tersebut berarti
0,000 < 0,05 dan nilai dari f hitung adalah
17,232 > 2,802. Dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan bahwa pengujian hipotesis
pertama atau H1 diterima yang berarti
terdapat pengaruh antara Profitabilitas,
Likuiditas dan Inflasi Terhadap Harga
Saham

Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Standar

Unstandardi = dized

zed Coeffic

Coefficients ients
Std. Si
Model B Error Beta T g.
1(Consta 156,0 146,0 10 ,2
nt) 21 91 68 9
1
Profitab 6642, 2176, 420 3,0 ,0
ilitas 423 656 52 0
4
Likuidit 236,0 84,47 ,385 2,7 0
as 26 4 94 0
8
Inflasi 3,487 11,33 ,032 ,30 7
6 8 6
0

a. Dependent Variable: Harga Saham
1. Variabel Profitabilitas (X1)
Terhadap Harga Saham ()

Nilai signifikan untuk variabel
X1 terhadap variabel Y vyaitu
sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t
hitung 3,052 > 2,013 maka disini
berarti variabel Profitabilitas (X1)
diterima atau terdapat pengaruh
signifikan terhadap variabel Harga
Saham (Y).

2. Variabel Likuiditas (X2) Terhadap
Harga Saham ()

Nilai signifikan untuk variabel
X2 terhadap variabel Y vyaitu
sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai t

hitung 2,372 > 2,013 maka disini
berarti Likuiditas diterima atau
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara
likuiditas (X2) terhadap Harga
Saham (Y)

3. Variabel Inflasi (X3) Terhadap
Variabel Y

Nilai signifikan untuk variabel
X3 terhadap variabel Y vyaitu
sebesar 0,760 > 0,05 dan nilai t
hitung 0,308 < 2,013 sehingga dapat
disimpulkan bahwa inflasi (X3)
tidak  berpengaruh  signifikan
terhadap harga saham (YY)

Uji Determinasi

Model Summary®

R Adjusted R Std. Error of
the Estimate

Model R Square  Square

1 ,7312 535 ,504

548,46752

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Likuiditas, Profitabili

b. Dependent Variable: Harga Saham

Dari model summary diatas nilai
dari pengujian ini bisa dilihat dari Adjusted
R Square karena dalam penelitian ini
menggunakan tiga variabel independen
yang berpengaruh vyaitu sebesar 0,504.
angka tersebut menunjukkan bahwa nilai
dari pengujian ketiga variabel memiliki
pengaruh 50,4% dan 49,6% dipengaruhi
oleh variabel lainnya

Uji Dominan

Coefficients?

Standar
Unstandardi  dized
zed Coeffic
Coefficients ients
Std. Si
Model B Error Beta t g
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1(Consta 156,0 146,0 10 ,2
nt) 21 91 68 9
1

Profitab 6642, 2176, 420 3,0 0
ilitas 423 656 52 0
4

Likuidit 236,0 84,47 385 2,7 0
as 26 4 94 0
8

Inflasi 3,487 11,33 ,032 ,30 7
6 8 6

0

a. Dependent Variable: Harga Saham

Berdasarkan pengujian secara
parsial ada dua variabel yang signifikan
yang memiliki pengaruh terhadap harga
saham, dalam pengujian tersebut terdapat
nilai beta antara variabel yang signifikan.
Berdasarkan tabel diatas bahwa pada
penelitian ini diketahui variabel yang
dominan yaitu Profitabilitas (X1). Dalam
pengujian secara dominan nilai beta
terbesar yaitu Profitabilitas (X1) vyaitu
0,420, nilai tersebut lebih besar dari nilai
Likuiditas dan Inflasi

Kesimpulan

1. Berdasarkan uji secara simultan
variabel profitabilitas, likuiditas dan
inflasi memiliki pengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap
harga saham perusahaan industri
makanan dan minuman Yyang
terdaftar di bursa ef ek indonesia

2. Berdasarkan uji secara parsial
variabel profitabilitas, likuiditas dan
inflasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap harga saham. Semakin
tinggi laba dan aset perusahaan
maka keadaan perusahaan dimasa
mendatang akan lebih baik lagi.
Sedangkan inflasi tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap harga
saham sehingga inflasi tidak
menjadi pertimbangan utama atas
penentuan pembelian saham

3. Berdasarkan uji secara dominan
variabel profitabilitas mempunyai
pengaruh dominan terhadap harga
saham
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